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Abstract 

Sponge is a group of marine organisms that have pores in all 

parts of their bodies with properties as filter feeder. Sponge 

usually lives in seagrass habitats, coral reefs and shallow waters. 

The diversity of sponge species in a habitat is generally 

determined by clear water conditions and lack of strength. 

Panjang Island waters in Bontang City faces great pressure from 

human activities like mining, so this research needs to be 

conducted as an initial data to determine the types of sponge in 

Bontang City waters. This research was carried out on August 

2023 in Panjang Island, Bontang City. Sampling was carried out 

at three stations; East, South and West positions, and was 

identified morphologically. Direct measurement from the field 

included data of temperature, salinity, pH and DO. The results 

of this study found 8 species of sponge in Panjang Island waters; 

the genera of Svenzea, Agelas, Amphimedon, Callyspongia, 

Aaptos, Pandaros, Tedania, and Aplysina. The existence of 8 

types of sponges was strongly influenced by the parameters of 

temperature (29-300C), salinity (30-31 ppt), pH (7.86-8.00) and 

DO (6.0-6.5 mg/L) which still on the quality standard threshold 

for marine biota based on the Decree of Minister of 

Environment Number 51 of 2004. 

 

PENDAHULUAN 

 Kalimantan Timur merupakan satu diantara 

provinsi yang memiliki sumber daya hayati laut yang 

besar dengan potensi perikanan yang tinggi. Kota 

Bontang memiliki beberapa eksistem yang laut 

diantaranya ekosistem lamun, mangrove dan 

terumbu karang yang mendukung sumber daya ikan, 

teripang, rumput laut yang menjadi produksi hasil 

perikanan (BPS Bontang, 2022). Sumber daya 

perikanan Kota Bontang tidak hanya pada perikanan 

yang bernilai ekonominya namun keragaman biota 

laut yang cukup melimpah.  spons 

 Spons merupakan salah satu jenis kekayaan 

alam hayati, habitatnya dilaut mencapai 830 spesies 

yang terdiri dari tiga kelas, yaitu Calcarea, 

Demospongiae, dan Hexactinellidae, ditemukan 
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pada laut dangkal sampai kedalaman 8.000 m. Spons 

merupakan jenis hewan berpori, bersifat filter feeder 

(menerap, menyaring dan menyemprotkan) nutrient 

dalam memperoleh makanan (Marzuki, 2018). 

Spons sebagai hewan penyaring dapat menjadi 

bioindikator suatu perairan dimana semakin banyak 

ditemukan spons disuatu perairan maka kondisi 

perairan dilokasi tersebut kurang baik (Subagio et al., 

2013).  

 Spons memiliki banyak manfaat namun 

sampai saat ini masih belum berkembang 

diantaranya spons menjadi bahan uji antibakteri dan 

bahan senyawa aktif yang dimiliki.  Menurut 

(Apriyandi & Hadisaputri, 2019) menemukan spons 

dari Genus Petrosia diantara yaitu P. ficiformis, 

P.nigricans, P. strongylata, dan P. corticata. Spons ini 

mengandung banyak senyawa yang memiliki 

aktivitas biologis sebagai sitotoksik terhadap sel anti 

kanker, anti-malaria, anti-HIV, dan antibakteri.  

Keaktifan senyawa metabolit sekunder yang dimiliki 

spons sangat dipengaruhi oleh kondisi habitat spons 

(Tangke, 2011). 

 Besarnya potensi senyawa aktif yang dimiliki 

oleh spons disebabkan karena tekanan dari 

lingkungan utamanya didaerah industri, aktivitas 

rumah tangga dan tambak. Bontang berada pada 

lokasi yang strategis, dilewati jalan poros Trans-

Kalimantan dan berbatasan langsung dengan Selat 

Makassar yang merupakan Alur Laut Kepulauan 

Indonesia (ALKI) II. PT. Badak NGL dan PT. 

Pupuk Kalimantan Timur dibangun di Kota 

Bontang karena faktor lokasi tersebut dan menjadi 

salah satu faktor perdorong utama pertumbuhan 

dan perkembangan Kota Bontang (RKPD, 2023). 

Banyaknya aktivitas yang dilakukan diperairan 

Bontang tentunya akan mempengaruhi keberadaan 

spons baik itu jenis, jumlah, dan keberadaan senyawa 

aktif pada spons.     

Informasi terkait dengan keragaman jenis 

spons yang ada di Kalimantan Timur masih sangat 

terbatas sehingga penelitian ini sangat penting untuk 

dilakukan untuk mengetahui jenis spons yang ada di 

Perairan Bontang sebagai data awal untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

METODE 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus 

2023 di Perairan Pulau Panjang, Kota Bontang. 

Pengambilan sampel dilakukan pada tiga stasiun 

tepatnya pada posisi Timur, Selatan dan Barat 

(Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian Pulau Panjang 
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 Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode observasi visual dan koleksi bebas dalam 

pengambilan sampel secara langsung dari 

lapangan kemudian diidentifikasi secara 

deskriptif. Data pengukuran langsung dari 

lapangan berupa data suhu, salinitas, pH dan DO 

perairan dengan menggunakan WQC (Water 

Quality Checker). Metode penelitian yang 

dilakukan sebagai berikut : 

1. Pengambilan sampel 

 Sampel spons diambil dengan cara 

snorking diperairan pada kedalaman 0-1,5m 

pada saat kondisi surut. Sampel diambil 

secara random pada setiap stasiun, 

kemudian dibersihkan dan disimpan 

kedalam ziplock steril selanjutnya di simpan 

didalam coolbox yang berisi es. Sampel 

kemudian dibawa ke laboratorium, dan 

segera diproses untuk identifikasi di 

Laboratorium Konservasi, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 

Mulawarman    

 

2. Proses Identifikasi Spons  

 Proses identifikasi sponsdilakukan 

secara langsung dengan mencocokkan 

gambar pada literatur dan melihat struktur 

spikula pada spons dengan menggunakan 

mikroskop. Identifikasi spons melihat 

referensi berdasarkan Bergquist, (1968, 

1970); Bergquist & Warne, (1980); 

Bergquist & Fromont, (1988); Dawson, 

(1993); Haris, (2013); Kelly & Herr, (2015); 

Levi et al., (1998), setelah diidentifikasi 

kemudia mencari klasifikasi spons dengna 

menggunakan website World Register of 

Marine Species (WoRMS). Pengindetfikasian 

spons dapat dilihat dari beberapa bagian 

yang akan menjadi ciri khas dari spons, 

diantaranya :  

a. Lokasi : identifikasi lokasi sampel 

ditemukan dan kondisi tempat spesimen 

hidup. Mengamati dan melihat lokasi 

sampel hidup/melekat biasanya sampel 

melekat pada substrat berpasir, batu-

batuan atau karangkarang mati, hidup 

pada area laut terbuka atau laut yang 

terlindung oleh pulau, kedalaman, 

kecerahan atau cahaya, dan sebagainya.. 

b. Bentuk tubuh : struktur tubuh 

sponssangat bervariasi biasanya struktur 

spons berbentuk tabung, mengebor, 

merambat, masif, jari, bola, semi bola, 

bercabang-cabang, dan tugu . Bentuk 

permukaan spons sering didukung dan 

disusun dari dalam oleh kandungan 

kerangkanya untuk membuat satu 

individu sponsatau dalam koloni yang 

besar.  

c. Ukuran : dilihat secara 3 dimensi, yaitu 

panjang, lebar, tinggi, diameter atau 

ketebalan. Jensi spons dapat dilihat 

bagaimana panjang bahakan tinggi yang 

dimiliki spons biasanya berfariasi dan 

menjadi ciri khas dari spons.  

d. Oskulum : oskulum merupakan lubang 

besar di ujung atas Porifera tempat 

keluarnya air, dengan melihat bentuk dan 

jumlah osculum yang terdapat pada 

spons. 

e. Struktur tubuh : identifikasi sturuktur 

tubuh sponsn dengan melihat  rapuh, 

padat, lunak. Berdasarkan struktur tubuh 

spons yang lebih rapuh akan lebih elastis 

sedangkan jika lebih padat makah berat 

spons akan semakin besar dan memiliki 

rongga yang sedikit  

f. Permukaan : melihat permukaan tubuh 

spons berbentu gerigi, berbulu sikat, 

berporipori, kasar, halus seperti kulit dan 

sebagainya. 

g. Warna : warna pigmen yang dimiliki 

spons pada setiap spesies berbeda 

sehingga dengan mengamati warna 

spons pada saat di dasar laut dan setelah 

naik ke permukaan akan berbeda 

sehingga dapat mengidentifikasi spons. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakter Perairan Lokasi 

 Pulau Panjang terletak di sebelah timur 

kotamadya Bontang, Kalimantan Timur. 
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Penelitian ini mengambil data di 3 titik sampling 

di Pulau Panjang yaitu Stasiun I, Stasiun II, 

Stasiun III (Tabel 1). Pulau Panjang merupakan 

pulau kosong yang tidak berpenghuni hanya 

dikelilingi ekosistem mangrove, jarak Pulau 

Panjang dengan Pulau Melahing cukup dekat 

hanya ± 2 km sehingga banyak nelayan dari 

Pulau Melahing yang melakukan penangkapan di 

daerah Pulau Panjang.  

 Berdasarkan Tabel 1. Lokasi 

pengambilan sempal spons dilakukan pada 3 titik 

dengan pengambilan data parameter 

oseanografi. Hasil pengukuran sahu berkisar 

antara 29-300C, salinitas berkisar 30 – 31 ppt, pH 

berkisar 7,86-8,00 dan DO berkisar 6,0-

6,4mg/L, berdasarkan hasil tersebut kondisi 

parameter oseanogafi pada setiap parameter 

berada pada standar baku Mutu Kep-MENLH 

Nomor 51 Tahun 2004. 

 

Tabel 1. Lokasi dan Parameter Oseanografi  

No STASIUN 

TITIK LOKASI PARAMETER 

S E Suhu (°C) Salinitas (ppt) pH 
DO 

(mg/L) 

1 I 00° 04' 32.66" 117° 35' 14.40" 30 30 7,86 6,4 

2 II 00° 04' 12.55" 117° 30' 37.04" 29 31 7,98 6,1 

3 III 00° 03' 19.03" 117° 32' 10.51" 30 31 8,00 6,0 

*Baku Mutu 28-30 30-33 7-8,5 >5 

* Kep-MENLH Nomor 51 Tahun 2004 

 

B. Jenis Spons di Pulau Panjang 

Sebanyak 15 sampel Spons dikumpulkan 

dari 3 stasiun di Pulau Panjang. Identifikasi 

taksonomi mengklasifikasikan semua sampel 

Sponssponsdi bawah kelas Demospongiae dan 

ordo Hadromerida, Agelasida, Haplosclerida, 

Hadromerida, Dictyoceratida, Poecilosclerida, 

Verongida, dan Haplosclerida.  

Secara umum Sponsspons yang tumbuh 

di Pulau Panjang tergolong kedalam satu kelas, 8 

Ordo, 11 Famili, 11 Genus dan 14 spesies. Hasil 

identifikasi spons di perairan Pulau Panjang, 

Kota Bontang disajikan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Spons yang ditemukan di Perairan Pulau Panjang 

Ordo Famili Genus Species Lokasi Penemuan 

Hadromerida  Dictyonellidae Svenzea Svenzea zeai II, III 

Agelasida Agelasidae Agelas Agelas sp. I, II, III 

Haplosclerida 
Niphatidae Amphimedon Amphimedon viridis I, II, III 

Callyspongiidae Callyspongia Callyspongia armigera I, II 

Hadromerida Suberitidae Aaptos Aaptos pernucleata III 

Poecilosclerida 
Microcionidae Pandaros Pandaros acanthifolium III 

Tedaniidae Tedania Tedania ignis II 

Verongida Aplysinidae Aplysina Aplysina fulva  II 

Berikut hasil pengambilan gambar setiap 
genus Spons secara in-situ dan ex-situ, dan juga 
terdapat tabel deskripsi terkait setiap genus 
Spons yang ditemukan di perairan Pulau Panjang 
Kota Bontang. 

 

a.  Svenzea zeai  
  Sampel Svenzea zeai di temukan di 
ekosistem padang lamun dekat dengan 
pulau Panjang, jenis spons ini berwarna 
coklat tua dengan tekstur yang halus dan 
padat, tapi rapuh (Alvarez, 1998).   
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Sumber: sponsguide.uncw.edu Insitu Eksitu 

Klasifikasi : 
Kingdom : Animalia 

Phylum : Porifera 
   Class : Demospongiae 

Orde : Halichondrida 
Family : Dictyonellidae 

Genus : Svenzea 
Species : Svenzea zeai 
 

Deskripsi: Svenzea zeai memiliki permukaan 
tubuh yang tebal dan dipenuhi gundukan 
osculum (Sistem pengisapan dan 
penyaringan air) yang berbentuk seperti 
gunung berapi yang menonjol kecil dan 
besar. Spesiemen ini dapat tumbuh 
mencapai 1 meter dengan ketebalan 20 cm. 
Beberapa spesies yang ditemukan di Karibia 
selatan daerah Kolombia cenderung 
berbentuk percabangan yang merayap, 
berdiameter 5-8 cm dan panjangnya 
mencapai >1 m. Spesies ini memiliki 
permukaan yang halus, bludru saat disentuh, 
sering dipenuhi zoanthids (hewan cnidaria). 
Memiliki oskular yang cenderung besar yang 
berdiameter 1-2 cm yang terletak di seluruh 

bagian tubuh spons, juga terdapat oskular 
yang besar yang menjadi oskular utama 
tempat keluar masuknya air namun juga 
terdapat jenis oskular kecil yang tersebar di 
tubuh spons. Memiliki warna coklat tua 
pada bagian luar dan berwarna krem pada 
bagian dalam akan tetapi juga terdapat 
spesies yang berwarna coklat muda dan abu-
abu. Bentuk spikula sulit untuk dilihat 
dengan menggunakan mikroskop karena 
memiliki granular yang kecil sehingga 
cahaya yang masuk ke mikroskop utuk 
mencembus bagian tubuh sponssangat sulit. 
Bentuk spikula tidak beraturan beberapa 
spikula tegak dan melengkung. 
 

b. Agelas sp.  
  Spons Agelas sp. Berbentuk 
tabung dengan permukaan yang kesar dan 
keras, spons ini berwarna hijau saat di dalam 
laut dan berwarna agak hijau kecoklatan saat 
di ambil ke permukaan. Biasanya jenis spons 
ini ditemukan di ekosistem padang lamun 
(Schmidt, 1870). 

 

 

  
Sumber: sponsguide.uncw.edu Insitu Eksitu 

Klasifikasi 
Kingdom : Animalia 

Phylum : Porifera 
Class : Demospongiae 

Ordo : Agelasida 
Family : Agelasidae 

Genus : Agelas 
   Species : Agelas sp. 

Deskripsi : Warna spons 
Kecoklatan/merah muda/oranye kayu 
manis, berbentuk tabung yang saling 
menyatu secara lateral, bentuk perumbuhan 
dalam satu cabang atau merekat satu sama 
lain, dan biasanya timbul dari satu pangkal. 
Berbentuk seperti tanduk atau tongkat. 
Seringkali dengan zoanthids yang lebih 
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gelap pada permukaan spons. Bentuk  
Agelas conifera menyerupai jenis Agelas 
tubulata (Lehnert & van Soest, 1996), yang 
membedakan jenis tersebut yaitu spesies ini 
memiliki tabung biasanya muncul dari dasar 
dekat dengan substra tumbuh. Bentuk 
Spikula adalah acanthostyles. 
 

c.  Aplysina fulva  
  Jenis spons Aplysina fulva 
memiliki struktur yang keras dan berbentuk 

tabung yang kecil dan panjang sepeti 
percabangan.  Aplysina fulva memiliki 
wanrna kuning dan hijau pada saat di bawah 
laut namun pada saat diambil ke permukaan 
akan berwatna kecoklatan. Aplysina fulva 
dapat ditemukan di padang lamun dan 
karang dan biasanya ditemukan di substrat 
yang berpasir (Pallas, 1766). 
 

  

   
Sumber: sponsguide.uncw.edu Insitu Eksitu 
 
Klasfikasi 
Kingdom : Animalia 

Phylum : Porifera 
Class : Demospongiae 

Ordo : Verongida 
Family : Aplysinidae 

Genus : Aplysina 
Species : Aplysina fulva 
 

Deskripsi : Spesies ini berbentuk seperti 
kelompok yang bercabang-cabang, memiliki 
bwarna kuning sawi atau hijau dengan 
oscular tersebar rata ke permukaan atau 
kadang-kadang di atas percabangan. Pada 
beberapa jenis juga memiliki bentuk yang 
serupa namun percabangannya lebih 
pendek seperti jenis Aplysina insularis 
(Duchassaing & Michelotti, 1864), jenis 
tersebut memiliki percabangan oskular yang 

lebih rendah dari cabang di A. fulva. Di 
beberapa daerah di Bahama, spesies ini 
cenderung berwarna kuning kehijauan, 
kontras dengan cabang-cabang kuning 
mustard menyerupai jenis Aplysina fistularis 
(Pallas, 1766) dan Aplysina insularis namun 
memiliki cabang-cabang yang lebih besar.  
 

d.  Amphimedon viridis  
  Jenis Amphimedon viridis biasanya 
ditemukan di ekosistem lamun dan terumbu 
karang dengna bentuk tabung dan 
permukaan yang lebut dan halus. 
Amphimedon viridis  berwarna hijau 
kecoklatan pada saat di dasar laut dan 
permukaan. Jenis spons ini banyak 
ditemukan di Pulau Panjang kota Bontang 
(Duchassaing & Michelotti, 1864). 

 

   
Sumber: sponsguide.uncw.edu Insitu Eksitu 

 
 

 
 

https://spongeguide.uncw.edu/speciesinfo.php?species=3
https://spongeguide.uncw.edu/speciesinfo.php?species=3
https://spongeguide.uncw.edu/speciesinfo.php?species=3
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Klasifikasi 
Kingdom : Animalia 

Phylum  : Porifera 
Class  : Demospongiae 

Ordo : Dictyoceratida 
Family : Thorectidae 

Genus  : Hyrtios 
Species : Amphimedon  

    viridis 
 

Deskripsi : Spesies ini memiliki warna 
Emerald atau hijau kebiruan,  permukaan 
tubuh yang rapuh dengan gundukan oscular 
yang tersebar di bagian tubuh spons. 
Beberapa specimen juga tampak berwarna 
kecoklatan dengan jenis sepesies A. erina (de 
Laubenfels, 1955). 

e.  Callyspongia armigera  
  Jenis Callyspongia armigera 
berbentuk merah bata dengan bentuk 
percabangan, dengan percabangan yang 
panjang pada setiap cabangnya. Memiliki 
permukaan spons yang kasar dan keras 
dengan banyak duri disetiap permukaan 
spons. Spons ini lebih elastis dibandingkan 
sampel lainnya dan lebih tipis disetiap 
percabangannya. Callyspongia armigera 
memiliki warna merah bata baik 
dipermukaan air maupun pada saat diambil 
dari laut. Bisanya ditemukan di padang 
lamun dengan substrat yang keras 
(menempel di batu) (Duchassaing & 
Michelotti, 1864). 

 

   
Sumber: sponsguide.uncw.edu Insitu Eksitu 
 
Klasifikasi 
Kingdom : Animalia 

Phylum : Porifera 
Class : Demospongiae 

Ordo : Haplosclerida 
Family : Callyspongiidae 

Genus : Callyspongia 
Species : Callyspongia  

        armigera 
 

Deskripsi : Spesies ini memiliki warna 
merah bata, betuk pertumbuhan tegak dan 
bercabang,  memiliki conulose (bintil-bintil, 
permukaan kasar seperti buah durian) pada 
seluruh bagian sponse, serta memiliki 
oscular yang tidak menonjol. 

f.  Tedania ignis  
  Tedania ignis banyak ditemukan di 
padang lamun pada substrat pasir yang 
halus, bentuk spons ini  memiliki 
permukaan yang halus tapi rapuh dengan 
bentuk spons yang besar. Spons ini memiliki 
bagian yang berbentuk seperti cerobong 
setiap permukaannya. Cerobong pada spons 
Tedania ignis banyak tersebat pada 
permukaan spons. Tedania ignis memiliki 
warna jingga dipermukaan laut namun pada 
saat spons diangkat dari permukaan akan 
merubah warna jingga kecoklatan 
(Duchassaing & Michelotti, 1864). 

 

   
Sumber: sponsguide.uncw.edu Insitu Eksitu 

https://spongeguide.uncw.edu/speciesinfo.php?species=3
https://spongeguide.uncw.edu/speciesinfo.php?species=3
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Klasifikasi 
Kingdom : Animalia 

Phylum : Porifera 
Class : Demospongiae 

Ordo : Poecilosclerida 
Family : Tedaniidae  

Genus : Tedania 
Species : Tedania  

             ignis 
 

Deskripsi: Oranye cerah, massa tidak 
beraturan dengan oscules terletak di 
gundukan bawah. Alokasi spesimen untuk 
T. ignis atau T. klausi (Wulff, 2006), memiliki 
cerobong oskular tinggi dengan kanal 
vertikal yang membentuk garis-garis.  

g.  Pandaros acanthifolium  
  Pandaros acanthifolium mimiliki 
warna merah menyala pada saat 
dipermukaan air dan diluar permuakaan. 
Spons ini memiliki struktur permukaan yang 
kasar namun lembut dan tebal, karena 
struktur tubuh spons ini lembut sehingga 
spons lebih mudah hancur. Permukaan 
spons memiliki rongga yang kecil dan 
tersebar diseluarh bagian seponge. Jenis 
Pandaros acanthifolium banyak ditemukan di di 
padang lamun dan karang dengan substrak 
yang keras (Duchassaing & Michelotti, 
1864).

 

   
Sumber: sponsguide.uncw.edu Insitu Eksitu 

Klasfikasi 
Kingdom : Animalia 

Phylum : Porifera 
Class : Demospongiae 

Ordo : Poecilosclerida 
Family : Microcionidae 

Genus : Pandaros 
Species : Pandaros   

        acanthifolium 
 

Deskripsi : Spesies ini berwarna merah tua 
hingga ungu, memiliki mahkota dengan 
tabung atau lobus oskular pada seluruh 
bagian tubuh spons; permukaan sangat 
tidak beraturan dan berkerut. Jika dipegang 

warna dari sponsakan keluar dan berbekas 
ditangan. 
 

h.  Aaptos pernucleata  
  Aaptos pernucleata mimiliki warna 
hitam pekat pada saat dipermukaan air dan 
diluar permuakaan. Spons ini memiliki 
struktur permukaan yang kasar namun tidak 
begitu elastis. Permukaan spons yang kasar 
dan mudah hancur biasanya spons ini lebih 
menggumpal dan massive. Jenis Pandaros 
acanthifolium banyak ditemukan di terumbu 
karang dengan substrak yang keras sebagai 
penempelan spons (Carter, 1870).

 

   
Sumber: sponsguide.uncw.edu Insitu Eksitu 



 
Jurnal Laot Ilmu Kelautan, Vol. 5, (1)  Bulan et al., 2023 

        

 25 

Klasfikasi 
Kingdom : Animalia 

Phylum : Porifera 
Class : Demospongiae 

Ordo : Hadromerida 
Family : Suberitidae 

Genus : Aaptos 
Species : Aaptos  

     pernucleata 
 

Deskripsi : Aaptos pernucleata memiliki permukaan 

yang bulat dan tebal, kerak yang luas, berdiameter 

hingga 10-50 cm dan tebal 2-20 cm. Warna 

permukaan tubuh hitam. Permukaan umumnya 

rata, halus, sering tertutup endapan, tetapi dapat 

bertuberkulosis, sebagian atau seluruh tubuh. 

Oscular bulat sedikit lebih tinggi dari permukaan 

memiliki diameter 2-5 mm. Pada beberapa 

spesimen, terdapat celah berkelok-kelok yang 

rapat, dengan panjang 5 mm dan diameter <1 mm. 

Kerangka sebagai traktus asendens, divergen dan 

rekoneksi, 4-15 spikula tebal, yang jauh di dalam 

choanosome ke arah permukaan. Ukuran spikula 

bervariasi menurut lokasi geografis, spesimen 

daerah dalam dengan ukuran spikula yang lebih 

besar dan lebih tebal menunjukkan saluran yang 

jauh lebih padat dan lebih tebal. Spikula pada 

spesimen di Bahama memiliki bentuk yang sedikit 

melengkung dengan permukaan yang halus hingga 

sedikit kasar dan ujung yang tajam hingga 

berlendir; beberapa spikula yang lebih kecil 

memiliki kepala yang lebih tipis, sesuai dengan 

anysostrongyloxea. Spikula di daerah lain sedikit 

melengkung anysostrongyloxeas (gaya fusiform) 

dengan bagian paling tebal di setengah apikal, 

menghasilkan kepala yang sangat sempit dan 

ujung yang lebih tebal, biasanya sedikit teleskopik; 

beberapa kepala mungkin sedikit menonjol, 

terutama dalam ukuran yang lebih kecil.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 8 

jenis spons yaitu dari genus Svenzea, Agelas, 

Amphimedon, Callyspongia, Aaptos, Pandaros, Tedania, 

dan Aplysina. Sampel spons yang ditemukan di 

wilayah periran pulau Panjang Kota Bontang yang 

banyak tersebar di bagian timur, selatan dan barat 

pulau. Keberadaan spons juga sangat dipengaruhi 

oleh parameter suhu (29- 300C), salinitas (30 – 31 

ppt), pH (7,86- 8,00) dan DO (6,0 – 6,5 mg/L) 

yang masih berada pada ambang batas baku mutu 

untuk biota laut berdasarkan Kep-MENLH 

Nomor 51 tahun 2004. 

  Saran penelitian selanjutnya untuk 

menghitung struktur komunitas 

sponssponssehingga dapat menggambarkan 

potensi biodiversitas dan ekonomi 

sponssponsyang ada di perairan Kota Bontang. 
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